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ABSTRACT

This study examines tax knowledge, self-assessment, income level, and tax rates on tax
avoidance in the Micro, Small, and Medium Enterprises (MSME) sector. Focusing on the efforts of
MSMEs to minimize tax obligations, this quantitative research analyzes the correlation between
variables using primary data collected through a questionnaire survey of registered MSME
actors, aiming to provide insights into the factors influencing tax avoidance behavior among
MSMEs. The study population consists of MSME actors registered in the Digital Data Application
for Cooperatives and Micro Enterprises (Ditakopum) in Candi District, Sidoarjo Regency. The
sampling type for this research is probability sampling with the method of sample selection being
simple random sampling. A total of 81 MSME respondents were obtained from Candi District. The
analysis method used is multiple linear regression analysis with SPSS 29 software to test
hypotheses. The results of this study show that tax knowledge and tax rates have an impact on
tax avoidance. Meanwhile, self-assessment and income level do not have an influence on tax
avoidance.
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ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengetahuan pajak, self assessment, tingkat penghasilan, dan
tarif pajak terhadap penghindaran pajak dalam lingkup Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). Menggunakan fokus pada upaya UMKM dalam meminimalkan kewajiban pajak,
penelitian kuantitatif ini menganalisis korelasi antar variabel menggunakan data primer yang
dikumpulkan melalui survei kuesioner kepada pelaku UMKM terdaftar, adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk memberikan penjelasan faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku penghindaran pajak di kalangan UMKM. Populasi penelitian pelaku UMKM yang
terdaftar pada Aplikasi Digital Data Koperasi dan Usaha Mikro (Ditakopum) Kecamatan Candi,
Kabupaten Sidoarjo. Jenis pengambilan sampel penelitian ini yaitu probability sanpling dengan
metode dalam memilih sampel yaitu simple random sampling. Diperoleh 81 responden pelaku
UMKM yang ada di kecamatan Candi. Penggunaan regresi linear berganda dengan perangkat
SPSS 29 menjadi metode analisis yang dipilih untuk menguji hipotesis. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan pengetahuan pajak dan tarif pajak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Sedangkan self assessment dan tingkat penghasilan tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Kata Kkunci: Pengetahuan Pajak, Self Assessment, Tingkat Penghasilan, Tarif Pajak,
Penghindaran Pajak
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, dengan adanya teknologi dapat memudahkan
pelaku usaha dalam memperoleh informasi tentang peraturan pajak serta
pembayaran pajak lebih mudah diakses oleh seluruh masyarakat Indonesia.
Pembayaran pajak secara online menawarkan proses yang lebih cepat, transparan
dan efisien. Akan tetapi, kemudahan dalam pembayaran pajak di Indonesia ini bisa
membuka peluang bagi pelaku usaha untuk menyembunyikan sebagian pendapatan
atau mengalihkan aset secara digital. Direktorat Jendral Pajak (Ditjen Pajak)
mengungkap kasus faktur pajak fiktif yang dilakukan oleh tersangka AY melalui PT.
EIB, yang telah merugikan negara sebesar RP. 110.723.045.700. Pengusaha AY
melakukan penerbitan faktur pajak fiktif serta menyampaikan Surat Pemberitahuan
yang informasinya diberikan oleh wajib pajak PT. EIB, terdapat kekurangan atau
ketidaklengkapan dalam dokumen yang disampaikan (Redaksi, CNBC Indonesia,
2023).

Salah satu kontributor terbesar dalam pendapatan negara dari sektor
perpajakan adalah Pajak Penghasilan (PPh). Berdasarkan informasi dari situs resmi
Direktorat Jenderal Pajak (DJP), PPh dibebankan kepada pelaku usaha atas
pendapatan yang mereka peroleh selama periode satu tahun pajak. PPh ini
dikumpulkan dari berbagai sektor ekonomi, dengan salah satu kontributor Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dikenakan PPh Final. Dalam hal ini, salah satu
sektor usaha yang menjadi bagian penting perekonomian Indonesia adalah UMKM
dimana berdasarkan informasi Kementerian Koperasi dan UKM, sektor UMKM di
Indonesia menggambarkan signifikansi yang besar, dengan total 64,2 juta unit usaha
yang beroperasi, memberikan kontribusi substansial terhadap perekonomian
nasional sebesar 61,07 persen dari Produk Domestik Bruto (PDB), setara dengan nilai
8.573,89 triliun rupiah. (Junaidi, 2023). Akan tetapi dari 64,2 UMKM di Indonesia
hanya tercatat sebanyak 2,3 juta unit usaha skala mikro dan menengah yang telah
menyelesaikan proses registrasi perpajakan melalui penerbitan Nomor Pokok Wajib
Pajak (NPWP), sebagian UMKM belum memenuhi kewajiban perpajakan mereka
secara teratur dan tidak memiliki kesadaran untuk membayar pajak (Nurhidayah,
2021).

Pada kenyataannya di Indonesia, banyak wajib pajak UMKM yang belum
menyadari akan kewajiban membayar pajaknya. Oleh sebab itu, sejumlah besar wajib
pajak menempuh beragam strategi dan metode dalam upaya mereka untuk
penghindaran pajak. Penghindaran pajak menjadi perhatian utama dalam ekonomi
dan keuangan. Menurut Moeljono (2020), Penghindaran pajak merupakan upaya
meminimalkan pajak secara legal, strategi ini bertujuan untuk mengoptimalkan
efisiensi pajak sambil tetap mematuhi kerangka regulasi yang berlaku, sehingga wajib
pajak dapat mengurangi kewajiban pajaknya secara legal. Praktik ini umumnya
dilakukan melalui perencanaan pajak yang cermat. Dalam upaya mengurangi beban
pajak, wajib pajak berusaha mengidentifikasi dan memanfaatkan celah atau
kelemahan dalam regulasi perpajakan. Meski demikian, tindakan ini tetap dianggap
sah secara hukum dan tidak melanggar ketentuan yang ada, karena masih berada
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dalam batas-batas yang diperbolehkan oleh peraturan perpajakan. Penting untuk
dicatat bahwa meskipun penghindaran pajak dianggap legal, praktik ini tetap menjadi
topik yang kontroversial dari sudut pandang etika dan tanggung jawab sosial. Banyak
pihak berpendapat bahwa meskipun legal, penghindaran pajak dapat mengurangi
pendapatan negara yang diperlukan untuk layanan publik dan pembangunan. Apabila
seorang wajib pajak masih kurang mengetahui pengetahuan tentang pajak dan tarif
pajak, dimana banyak orang menggunakan kesempatan untuk menghindari
pembayaran pajak yang tinggi dan menjadikan hal tersebut menjadi biasa (Yanti,
2023).

Pengetahuan pajak merupakan pemahaman terhadap peraturan perpajakan,
yang mana dapat dipastikan wajib pajak yang memiliki kesadaran serta tanggung
jawab dan pemahaman yang baik cenderung akan melaksanakan kewajiban atas
perpajakannya secara sukarela, sehingga mereka dapat menghindari risiko terkena
sanksi atau denda perpajakan.. Adapun tiga konsep pengetahuan perpajakan yaitu,
pemahaman berdasarkan peraturan dan prosedur perpajakan umum, pengetahuan
berdasarkan sistem perpajakan, dan pemahaman atas fungsi serta peran perpajakan
yang berlaku (Aryanti & Andayani, 2020). Pengetahuan pajak menjadi elemen kunci
dalam memahami aturan perpajakan dan memastikan ketaatan wajib pajak sehingga
wajib pajak tidak melakukan penghindaran pajak. Selain itu, self assessment
melibatkan kesadaran dan tanggung jawab pribadi wajib pajak yang harus
memahami tentang regulasi pajak penghasilan mencakup beragam sumber
pendapatan yang diperoleh wajib pajak. Undang-undang ini mengambil prinsip self
assessment, yang mana proses pelaporan dan pembayaran pajak sangat bergantung
pada integritas dan ketaatan wajib pajak. Sistem ini memberikan tanggung jawab
besar kepada individu dan badan usaha untuk secara jujur melaporkan
penghasilannya. Oleh sebab itu, dengan menekankan pentingnya kesadaran dan
partisipasi aktif wajib pajak dalam sistem perpajakan nasional. Meskipun
memberikan fleksibilitas, sistem ini juga menuntut tingkat kejujuran, kepatuhan dan
tanggung jawab wajib pajak, yang mana untuk memastikan penerimaan pajak yang
optimal dan adil (Anjanni, Hapsari, & Asalam, 2019).

Tingkat penghasilan juga merupakan salah satu faktor dalam penghindaran
pajak UMKM, dimana tingkat penghasilan UMKM merupakan salah satu objek pajak
dalam PPh yang menjadi acuan pajak terutang yang harus dibayar (Nisaak &
Khasanah, 2022). Tarif pajak yang dikenakan pada UMKM juga menjadi aspek kritis,
karena dapat mempengaruhi wajib pajak dalam mendorong atau menghambat
partisipasi UMKM dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. Menurut Deo &
Tampubolon (2022), tarif pajak salah satu sebagai dasar perhitungan pajak, untuk
menentukan besarnya pajak. Ketentuan tarif pajak untuk sektor tertentu telah
mengalami perubahan signifikan. Sebelumnya, berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 46 Tahun 2013, tarif pajak ditetapkan sebesar 1%. Namun, melalui revisi
kebijakan berdasarkan ketentuan yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor
23 Tahun 2018, pihak berwenang telah mengambil keputusan untuk merevisi
kebijakan perpajakan dengan menurunkan tarif yang berlaku menjadi 0,5%. Dalam
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hal ini, penurunan tarif mencerminkan upaya pemerintah dalam menyesuaikan
kebijakan fiskal, yang mungkin bertujuan untuk meringankan beban pajak,
mendorong kepatuhan wajib pajak, atau merangsang pertumbuhan sektor usaha
tertentu. Perubahan ini menunjukkan dinamika dalam sistem perpajakan Indonesia
yang terus beradaptasi dengan kondisi ekonomi dan kebutuhan masyarakat.
Perubahan tarif pajak menyebabkan wajib pajak membayar pajak sesuai ketentuan,
sehingga mereka tidak terlibat dalam penghindaran pajak.
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Penghindaran Pajak”. Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu
metode kuantitatif dan analisis pengolahan data yang dilakukan dengan SPSS.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan tarif pajak, keadilan perpajakan,
kemungkinan terjadinya kecurangan, dan norma subjektif berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak..
6. Rima Anggraeni, Laras Pratiwi, & Yeni Fitriani Somantri (2023)

Penelitian ini berjudul kan “Religiusitas, Keadilan Pajak, dan Literasi
Pajak Terhadap Perilaku Penghindaran Pajak di Kota Tasikmalaya”. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan pengolahan
menggunakan data Nilai Jenjang Interval (NJI). Hasil dari penelitian ini
religiusitas tidak dan keadilan pajak berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak sedangkan literasi pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak. Dapat disimpulkan bahwa H1 dan
H2 ditolak, sedangkan H3 diterima

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah UMKM Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo dengan 24
kelurahan dan 416 pelaku UMKM. Adapun pengambilan sampel dalam penelitian
diperoleh dengan menggunakan simple random sampling itu sendiri memiliki arti
bahwa penentuan sampel ditentukan dengan pengambilan sampel dari populasi yang
telah dilakukan dan diambil secara acak tanpa memperhatikan start yang ada dalam
populasi tersebut, yang mempunyai kemungkinan yang sama untuk dijadikan sampel.
Sampel dalam penelitian ini adalah UMKM berada di kecamatan Candi yang telah
memberikan jawaban dari kuesioner yang telah diberikan oleh peneliti.

Sampel diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada pelaku UMKM yang
dimana dalam penentuan besaran sampel pada penelitian ini menggunakan rumus

Slovin:
N
" T 1N
Keterangan:
n = ukuran sampel
N= populasi
e = tingkat toleransi dengan kesalahan pengambilan sampel sebesar 10%
416
~ 1+416(0,1)?
= 80,6

Berdasarkan rumus Slovin di atas purposive UMKM di kecamatan Candi
kabupaten Sidoarjo sebanyak 416, maka sampel yang didapatkan sebesar 80,6 yang
akan dibulatkan menjadi 81 sampel.
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Definisi Operasional

Definisi dari operasional adalah mendefinisikan suatu variabel secara
operasional berdasarkan karakteristik yang diamati dimana memungkinkan untuk
melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau
fenomena (Ulfa, 2021). Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator

Pengetahuan 1. Pelaku UMKM mengetahui fungsi pajak.

Pajak (X4) 2. Pelaku UMKM memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

3. Pelaku UMKM memiliki pengetahuan tentang menghitung
pajak dan prosedur pembayaran pajak

4. Pelaku UMKM memiliki pengetahuan tentang sanksi pajak

(Yanti & Wijaya, 2023)

Self Assessment | 1. Pelaku UMKM memiliki tanggung jawab untuk melakukan

(X2) perhitungan, pembayaran, dan pelaporan pajak secara
mandiri.

2. Pelaku UMKM memiliki sikap tanggung jawab moral
terhadap pembayaran pajak secara sukarela.

(Dwi, 2021)
Tingkat 1. Pelaku UMKM melaporkan penghasilan yang diperoleh
Penghasilan sesuai dengan kenyataan.
(X3) 2. Pelaku UMKM membayar pajak sesuai dengan penghasilan

yang diterima pada setiap tahun pajak.
(Nisaak & Khasanah, 2022)

Tarif Pajak (X4) | 1. Mengetahui tarif pajak yang ditetapkan bagi pelaku UMKM.

2. Tarif pajak yang ditetapkan sudah sesuai dan adil bagi
pelaku UMKM.

3. Tarif pajak yang tinggi menyebabkan kecurangan wajib
pajak UMKM.

(Putri & Trisnaningsih, 2023)

Penghindaran | 1. Kemauan pelaku UMKM mencari celah dalam peraturan

Pajak (Y) pajak untuk mengurangi beban pajaknya.

2. Pelaku UMKM memiliki niat untuk menunda atau
menghilangkan kewajiban pajak.

(Dwi, 2021)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif ini dapat digunakan dengan teknik pengolahan
data yang bertujuan untuk menyajikan karakteristik utama dari distribusi frekuensi
variabel-variabel penelitian, sehingga memberikan pemahaman tentang pola dan
struktur data yang diteliti.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std. Deviation

Pengetahuan_Pajak 81 5 25 19.98 4.108
Self Assessment 81 7 25 19.07 3.577
Tingkat Penghasilan 81 5 25 19.38 4.058
Tarif Pajak 81 6 25 18.94 3.276
Penghindaran Pajak 81 9 35 2226 5.531
Valid N (listwise) 81

Sumber: Hasil data diolah SPSS29

Analisis deskriptif terhadap variabel Penghindaran Pajak, adapun nilai
terendah yang adalah 9, sementara nilai tertinggi mencapai 35. Nilai rata-rata dari
variabel penelitian memiliki nilai tengah 22,26, dengan tingkat penyebaran data yang
ditunjukkan melalui standar deviasi sebesar 5,531. Variasi yang cukup besar dalam
variabel ini menunjukkan terdapat adanya perbedaan yang signifikan di antara
responden dalam hal perilaku penghindaran pajak.

Uji Normalitas

Penelitian ini menerapkan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan ambang
signifikansi >0,05 untuk memeriksa normalitas distribusi residual dalam model
regresi. Pengujian ini penting untuk memenuhi asumsi normalitas dalam analisis
statistik. Hasil uji diperoleh menggunakan IBM SPSS 29:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 81
o b Mean 0000000
Nommal Parameters Std. Deviation 434781289
Absolute 0.094

Most Extreme Differences Positive 0,052
Negative -0,094

Test Statistic 0,094
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,074

Sumber: Hasil data diolah SPSS29
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Analisis uji normalitas yang tertera dalam tabel 3 mengungkapkan bahwa
sebaran data residual pada penelitian ini memenuhi asumsi distribusi normal. Hal ini
dapat dibuktikan melalui nilai signifikansi statistik sebesar 0,074 > 0,05. Dengan
demikian, data penelitian telah memenuhi prasyarat normalitas.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas mendeteksi potensi keterhubungan linier antar variabel
bebas dalam model penelitian yang digunakan. Menggunakan toleransi dan VIF,
multikolinearitas dianggap ada jika nilai VIF yang melebihi 10,00 dan toleransi
kurang dari 0,10, sedangkan kondisi sebaliknya memperlihatkan tidak adanya
masalah multikolinearitas.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

. Collinearity Statistics

Variabel Independen Tolerance VIF
Pengetahuan Pajak (X1) 0,251 3,990
Self Assessment (X3) 0,203 4921
Tingkat Penghasilan (X3) 0,225 4452
Tarif Pajak (X4) 0,339 2,946

Sumber: Hasil data diolah SPSS29

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4, diperoleh informasi terkait hubungan
antar variabel dalam model penelitian. Diaman nilai tolerance dari setiap variabel >
0,1 dan nilai VIF < 10 dapat disimpulkan bahwa, tidak terdapat indikasi
multikolinearitas pada variabel-variabel independen yang mana hal ini,
mengindikasikan bahwa tidak terjadi korelasi yang kuat atau berlebihan antara
variabel.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi adanya variasi
varians residual yang tidak konsisten dalam model regresi. Dalam hal ini, penelitian
menggunakan uji Glejser, di mana signifikansi > 0,05 menandakan tidak ada
heteroskedastisitas, sedangkan < 0,05 menunjukkan adanya heteroskedastisitas.

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Independen Sig.

Pengetahuan Pajak (X)) 0,774
Self Assessment (X3) 0,205
Tingkat Penghasilan (X3) 0,207
Tarif Pajak (X4) 0,312

Sumber: Hasil data diolah SPSS29

Adapun hasil uji heteroskedastisitas dalam tabel, ditemukan seluruh variabel
pada tabel 5 memiliki nilai sig. > 0,05 ini memberikan indikasi kuat bahwa model
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regresi terbebas dari heteroskedastisitas. Maka dari itu, variabel dalam penelitian
menunjukkan pola sebaran residual yang konsisten dan homogen, yang berarti tidak
terdapat varians yang berubah-ubah atau tidak konstan antar observasi.

Uji Hipotesis
Uji F

Uji F mengevaluasi pengaruh kolektif variabel independen terhadap variabel
dependen dalam regresi linear berganda. Pengujian dilakukan dengan

membandingkan F hitung terhadap signifikansi 0,05, untuk menentukan signifikansi
pengaruh simultan variabel independen.

Tabel 6. Hasil Uji F

Model Sum of Squares Df Adjusted R Squar Mean Square F Sig.

I Regression 935,277 4 233,819 11.751 0,000
Residual 151,278 76 19,898
Total 2447.556 80

Sumber: Hasil data diolah SPSS29

Berdasarkan hasil penelitian uji F uji F yaitu nilai sig < 0,05 dan nilai hitung >
F tabel. Dalam hal ini nilai sis. 0,000 dan nilai F sebesar 11.751 dan F tabel sebesar
2,49. Sehingga diperoleh 0,000 < 0,05 dan 11,751 > 2,49. Dalam hal ini, bahwa HO
ditolak dan semua hipotesis diterima yang mana ada pengaruh variabel pengetahuan
pajak, self assessment, tingkat penghasilan dan tarif pajak simultan terhadap
penghindaran pajak.

Ujit
Adapun tahap selanjutnya dengan menguji secara parsial setiap variabel.

Dalam hal ini, apabila nilai sig. < 0,05 dapat dikatakan valid sehingga variabel
independen berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.

Tabel 7.Ujit

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
I (Constant) 5.755 3.129 1.839 070
Pengetahuan_Pajak =772 243 -.573 -3.181 002
Self Assessment 497 309 321 1.607 112
Tingkat Penghasilan 042 259 031 161 873
Tanf Pajak 1.142 261 676 4370 <001

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Sumber: Hasil data diolah SPSS29
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Berdasarkan hasil penelitian, uji t dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Hp ditolak dan H; diterima, yang berarti pengetahuan pajak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak (Y).

b. Hp diterima dan H; ditolak, yang berarti self assessment (X;) tidak terdapat
pengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak (Y).

c. Ho diterima dan Hz ditolak, yang berarti tingkat penghasilan (X3) tidak
terdapat pengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak (Y).

d. Ho ditolak dan H4 diterima, yang berarti tarif pajak berpengaruh positif
signifikan terhadap penghindaran pajak (Y).

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan sejauh mana variabel
independen mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. Dalam hal ini,
indikator dapat memberikan gambaran tentang kontribusi variabel independen. Yang
mana semakin tinggi nilai koefisien determinasi, maka semakin besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0,618° 0,382 0,350 4461
Sumber: Hasil data diolah SPSS29

Berdasarkan hasil penelitian koefisien determinasi (R2), diperoleh angka
sebesar 0,382 pada nilai R Square yang didapat variabel independen (pengetahuan
pajak, self assessment, tingkat penghasilan, dan tarif pajak) mempengaruhi variabel
dependen (penghindaran pajak) sebesar 38,2%. Adapun sebesar 61,8% dipengaruhi
oleh variabel lainnya di luar model regresi pada penelitian ini. Dalam hal ini, apabila
angka yang diperoleh kecil maka semakin lemah hubungan antara variabel.

Pembahasan
Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil dari pengujian, diperoleh bahwa pengetahuan pajak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak yang mana dalam hal ini, menandakan
bahwa hipotesis pertama diterima, Dengan demikian, pengetahuan pajak akan
meningkat jika pelaku UMKM mengetahui tentang pengetahuan dalam perpajakan
sehingga melakukan penghindaran pajak. Pelaku UMKM bisa melakukan berbagai
cara meminimalisir beban pajak yang diperoleh wajib pajak dengan memanfaatkan
kelemahan pada ketentuan perpajakan. Dalam hal ini, selaras dengan Theory of
Planned Behavior control belief menjelaskan bahwa individu memiliki keyakinan atas
pemahaman atas pengalaman dimasa lalu.

Penelitian ini menghasilkan temuan yang sejalan dengan studi Yuniaarsih
(2021) yang menunjukkan pengaruh positif pengetahuan pajak terhadap
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penghindaran pajak, namun bertentangan dengan hasil Yudianto (2019) yang tidak
terdapat keterkaitan substansial atau pengaruh yang signifikan.

Pengaruh Self Assessment Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil dari pengujian, diperoleh bahwa variabel self assessment tidak
memberikan pengaruh yang positif terhadap penghindaran pajak. Selain itu, hasil
analisis menunjukkan bahwa dampaknya tidak signifikan secara statistik. Dengan
demikian, variabel ini tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi penghindaran
pajak. Dalam hal ini menandakan bahwa hipotesis kedua ditolak. Pengujian variabel
self asssessment dalam penelitian ini, tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Adapun pada indikator self assessment banyak responden yang menyetujui
bahwa penghindaran pajak yang mendukung pelaku UMKM atas pembayaran secara
mandiri oleh wajib pajak yang saat sedang dijalankan. Namun tidak sedikit yang
memberikan jawaban setuju pada pernyataan mudahnya dalam pelaporan dan
perhitungan pajak secara mandiri. Dengan demikian pelaku UMKM pada kecamatan
Candi kabupaten Sidoarjo diketahui bahwa self assessment dalam pembayaran,
perhitungan dan pelaporan pajak secara mandiri belum mampu untuk menyelesaikan
permasalahan atas kendala yang akan dihadapi oleh pelaku UMKM.

Dalam hal ini, penelitian menunjukkan perbedaan yang telah dilakukan oleh
Yuniaarsih (2021) dan Priono (2019). Kedua penelitian tersebut mengidentifikasi
adanya pengaruh positif dari self assessment terhadap penghindaran pajak. Akan
tetapi, penelitian Aprilina (2020) selaras dengan hasil penelitian saat ini, yang
mengungkapkan bahwa self assessment justru memiliki pengaruh negatif pada
penghindaran pajak.

Pengaruh Tingkat Penghasilan Terhadap Penghindaran Pajak

Pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa variabel tingkat penghasilan tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Dalam hal ini
menandakan bahwa hipotesis ketiga ditolak. Hal itu didukung dari hasil jawaban
kuesioner, adapun pada indikator tingkat penghasilan banyak responden yang
menyetujui bahwa tingkat penghasilan dilaporkan secara transparan. Namun tidak
sedikit yang memberikan jawaban setuju bahkan kurang setuju pada pernyataan
bahwa besar kecilnya penghasilan menjadi penghalang dalam membayar pajak.
Dengan demikian pelaku UMKM pada kecamatan Candi kabupaten Sidoarjo diketahui
bahwa penghasilan yang didapatkan dilaporkan secara transparan secara mandiri
belum mampu untuk menyelesaikan permasalahan atas kendala yang akan dihadapi
pelaku UMKM khususnya untuk melakukan penghindaran pajak.

Dalam hal ini, hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan atau
ketidaksesuaian dengan penelitian Firdaus (2022), di mana dalam studi tersebut
disimpulkan bahwa tingkat penghasilan memiliki pengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak.
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Pengaruh Tarif Pajak Terhadap Penghindaran Pajak

Hasil dari pengujian, diperoleh bahwa tarif pajak berpengaruh signifikan
positif terhadap penghindaran pajak. Dalam hal ini menandakan bahwa hipotesis
keempat diterima, Dengan demikian, tarif pajak akan meningkat apabila pelaku
UMKM memiliki mengetahui tarif pajak UMKM yang tinggi atau rendah sehingga
melakukan penghindaran pajak. Pelaku UMKM bisa melakukan berbagai cara untuk
meminimalisir beban pajak yang diperoleh dengan memanfaatkan kelemahan pada
ketentuan atas perpajakan dan tarif pajak terendah untuk UMKM. Oleh karena itu,
selaras dengan Theory of Planned Behavior control belief dan behavioral belief yang
menjelaskan bahwa individu memiliki keyakinan atas pemahaman atas pengalaman
dimasa lalu dan hasil dari sesuatu yang telah dikerjakan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan dari Kurnianingsih (2022) dan
Dyreg (2022), yang menunjukkan bahwa tarif pajak memiliki pengaruh positif
terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Pengetahuan Pajak, Self Assessment, Tingkat Penghasilan dan Tarif
Pajak Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil uji simultan, diketahui bahwa variabel independen, yang
meliputi pengetahuan perpajakan, self-assessment, tingkat penghasilan, dan tarif
pajak, secara bersamaan mempunyai pengaruh atau memengaruhi penghindaran
pajak sebagai variabel dependen dalam penelitian ini.

Adapun hasil melalui Uji F membuktikan adanya hubungan signifikan antara
variabel penelitian dengan penghindaran pajak. Ditunjukkan melalui nilai statistik F
hitung 11,751 > 2,49 dan sig 0,000 < 0,05, dengan demikian mengindikasikan bahwa
pengetahuan pajak, self assessment, tingkat penghasilan, dan tarif pajak dalam hal ini
bersama-sama memengaruhi penghindaran pajak. Adjusted R Square sebesar 0,382
menjelaskan bahwa 38,2% variasi penghindaran pajak dapat diprediksi oleh model,
sedangkan 61,8% dijelaskan oleh faktor eksternal di luar lingkup penelitian.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak dari pengetahuan perpajakan,
self assessment, tingkat penghasilan, dan tarif pajak terhadap penghindaran pajak,
dengan menggunakan data yang telah dikumpulkan yang dimana akan diolah secara
sistematis. Hasil dari pengujian diperoleh pengetahuan pajak yang berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Dalam hal ini, dapat dijelaskan oleh pengetahuan atas
ketentuan perpajakan UMKM untuk menghindari pajak. Self assessment tidak
menunjukkan pengaruh terhadap penghindaran pajak. Perhitungan hingga pelaporan
pajak dilakukan secara mandiri membuat pelaku UMKM untuk melakukan
penghindaran pajak. Tingkat penghasilan tidak menunjukkan korelasi dengan
penghindaran pajak. Adapun tingkat penghasilan yang diperoleh UMKM tidak
membuat pelaku UMKM untuk menghindari pajak. Dalam hal ini, hasil pengujian
menunjukkan tarif pajak berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran
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pajak. Dapat disebabkan oleh tingginya tarif pajak yang dibebankan kepada UMKM
sehingga pelaku UMKM melakukan penghindaran pajak.

Berikut adalah saran yang diberikan oleh peneliti. Diharapkan penelitian
selanjutnya dapat memperluas lokasi penelitian, Adapun penelitian diperluas
menjadi penelitian yang dilakukan pada kabupaten atau kota ataupun pada tingkat
provinsi. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan software lainnya
seperti PLS.
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